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ORINEWS.id  –  Prabowo  Subianto  dicerca  habis-habisan  oleh
netizen di media sosial X karena dianggap terlalu membela
Jokowi.

Apalagi  Prabowo  Subianto  saat  hadir  di  acara  HUT  Partai
Gerindra ke-17 di Sentul, Bogor, Jawa Barat pada Sabtu, 15
Februari 2025.

Bukan hanya kalimat terkait ‘Hidup Jokowi’ saja yang jadi
sorotan  para  netizen,  tetapi  ucapan  kasar  ‘ndasmu’  juga
membuat kesal warganet di X.

Saat itu Prabowo selaku Presiden RI menyentul kritikus yang
menilai kabinet pemerintahannya sangat ‘gemuk’.

Eks  Menteri  Pertahanan  (Menhen)  itu  membuat  perbandingan
antara Indonesia dengan negara tetangga yang menterinya banyak
tapi cakupan wilayahnya lebih sempit.

“Jadi saudara-saudara, kita di atas jalan yang benar dan saya
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terima  kasih  kepada  pembantu-pembantu  saya.  Para  menteri-
menteri  koordinator,  ada  orang-orang  pintar,  kabinet  ini
kabinet gemuk, terlalu besar, ndasmu,” ujar Prabowo Subianto.

“Timor Leste jumlah penduduknya nggak sampai 2 juta orang,
kalah sama Kabupaten Bogor, kabinetnya 28 orang,” imbuhnya.

Akhirnya ucapan Prabowo itu dinilai tidak pantas dan tidak
etis terucap dari mulut seorang presiden.

Sampai ada beberapa politikus pun menyinggung ucapan Prabowo
Subianto yang seakan terlalu anti-kritik.

Terlebih pidato Prabowo Subianto pada saat HUT Partai Gerindra
yang ke-17 itu seakan terlalu mengagung-agungkan jasa Jokowi.

Setelah pidato Prabowo terkait ndasmu dan hidup Jokowi viral,
seakan-akan publik di media sosial X pun ikut memanas.

Banyak yang mulai mengkriitk keras Prabowo, salah satunya ada
politikus senior Akbar Faizal yang menyindir Prabowo dengan
cuitan singkat.

“Ndasmu!,” tulis Akbar Faizal di akun X @akbarfaizal68.

Bahkan karena dianggap terlalu ‘mendewakan Jokowi’, Prabowo
diminta oleh salah satu netter di X jangan lagi mengucap janji
untuk membela Rakyat Indonesia.

“Pak @prabowo, lain kali tidak usah bilang “Saya Rela Mati
Demi Rakyat”. Ganti saja dengan “Saya Rela Mati Demi Jokowi”.
#IndonesiaGelap”.

Kemudian kritikus Politik, Faizal Assegaf pun membuat tulisan
singkat di akun X pribadinya berjudul ‘Penguasa Tipu-tipu,
Kaum Muda Melawan…” #IndonesiaGelap 

Berikut  tulisan  singkat  yang  dibuat  oleh  Faizal  Assegaf
(kritikus) melalui akun pribadi X-nya.

“Pemberontakan  politik  menjadi  pilihan  ideal  bagi  kaum
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tercerahkan.  Sikap  berani  yang  bermartabat,  melawan
ketidakadilan. Dari mana memulai dan bagaimana melakukannya?”

“Beberapa kelompok progresif telah merintis protes yang kini
semakin masif: Adili Jokowi!. Gerakan itu, suka atau tidak,
telah  menjadi  pemantik  solidaritas  rakyat  dan  terus  akan
berkobar.”

“Dinasti  Jokowi  menjadi  fokus  perlawanan  yang  harus  lebih
agresif  disuarakan.  Mengapa?  Banyak  alasan  tersedia  untuk
menjelaskan.  Setidaknya,  rakyat  telah  menemukan  musuh
bersama.”

“Tuntutan adili Jokowi telah membangkitkan spirit kaum muda.
Energi,  antusiasme,  penegasan  sikap  moral  dan  intelektual.
Bersatu menolak watak kekuasan bobrok, sadis dan korup.”

“Di  arena  itu,  ekspresi  kemarahan  menjalar  dalam  aneka
tuntutan atas hak bernegara. Hak kesetaran dan keadilan. Hak
yang  menjadi  dasar  dan  tujuan  bernegara  yang  semakin
tersingkir.”

“Apakah  Presiden  Prabowo  dan  elite  penguasa  berkonspirasi
melindungi  Jokowi?  Tidak  penting!  Di  manapun  Jokowi
berlindung,  justru  semakin  memicu  tekanan  yang  jauh  lebih
besar.”

“Bersekutu dengan kebusukan dinasti Jokowi, adalah kejahatan
luar  biasa.  Lambannya  respon  negara  atas  aspirasi  rakyat,
makin memperluas keresahan dan berpotensi destruktif. Adili
Jokowi, atau revolusi…!.” tutupnya.


